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ABSTRACT

Silvia Agustin. 2023. “Development of Problem Based Learning Physics E-
book Oriented Higher Order Thinking Skills for Senior High School
Students Class X”. Thesis. Master's Program in Physics Education, Faculty
of Mathematics and Natural Sciences, Padang State University.

The paradigm and demands of 2l1st-century learning have not been
sufficiently met by learning at school. Low learning outcomes that gauge pupils'
ability to use higher-order thinking skills are indicative of this. Lack of
stimulation to develop students' higher-order thinking abilities through the use of
instructional materials and supporting learning models is one of the causes.
Providing suitable educational resources to foster students' higher-order thinking
abilities is one way to address this issue. The aim of this research was to create a
valid, practical, and effective problem-based learning Physics e-book for senior
high school Class X that is directed at higher-order thinking skills.

The type of research used is Research and Development (R&D) with the
Plomp development model. This model consists of a preliminary research,
development or prototyping phase, and an assessment phase. The research
instruments included preliminary study questionnaires, validity questionnaires,
practicality questionnaires, attitude observation sheets, tests and practicum sheets.
Data analysis techniques used are descriptive statistics, validity analysis
techniques, practical analysis techniques, and product effectiveness analysis
techniques.

The preliminary research results indicate the need for e-book development.
The results of the development show that the level of validity of the e-book is 0.87
in the valid category, practicality according to the teacher is 92% in the very high
category, and students are 81% in the very high category. The results of the
assessment phase showed the paired sample t-test value on knowledge
competence showed that the product had a significant effect on the difference in
pretest and posttest scores. At the attitude competency score obtained with the
very good category. In skill competence, the value obtained is in the very high
category. So, it can be concluded that the problem based learning Physics e-book
oriented to higher order thinking skills for SMA/MA Class X is valid, practical,
and effective.

Keywords: E-book, Problem Based Learning, Higher Order Thingking Skills
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ABSTRAK
Silvia Agustin. 2023. “Pengembangan E-book Fisika Berbasis Problem Based
Learning Berorientasi Higher Order Thinking Skills untuk SMA/MA Kelas
X”. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Fisika Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran disekolah belum sesuai harapan dengan tuntutan abad 21 dan
paradigma pembelajaran abad 21. Hal ini tercermin dari rendahnya capaian
pembelajaran yang mengukur tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik. Salah satu penyebab yaitu kurangnya stimulasi untuk meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dengan menggunakan bahan ajar
dan model pembelajaran yang mendukung. Salah satu solusi yang dapat dilakukan
untuk menghadapi masalah ini adalah dengan memberikan bahan ajar yang tepat
untuk menumbukan kemampuan berpikir tingkat tinggi perserta didik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan e-book Fisika berbasis problem based
learning berorientasi higher order thinking skills untuk SMA/MA Kelas X yang
valid, praktis, dan efektif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan Plomp. Model ini terdiri dari preliminary research,
development or prototyping phase, dan assessment phase. Instrumen penelitian
meliputi angket studi pendahuluan, angket validitas, angket praktikalitas, lembar
observasi sikap, tes (soal uraian) dan lembar percobaan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif, teknik analisis validitas, teknik analisis
praktikalitas, dan teknik analisis efektivitas produk.

Hasil preliminary research menunjukkan perlunya pengembangan e-book.
Hasil development menunjukkan tingkat kevalidan dari e-book sebesar 0,87
dengan kategori valid, kepratisan menurut guru sebesar 92% dengan kategori
sangat tinggi, dan peserta didik sebesar 81% dengan kategori sangat tinggi. Hasil
assessment phase menunjukkan nilai paired sample t-test pada kompetensi
pengetahuan menunjukkan bahwa produk berpengaruh secara signifikan terhadap
perbedaan nilai pretest dan posttest. Pada kompetensi sikap diperoleh nilai dengan
kategoi sangat baik. Pada kompetensi keterampilan diperoleh nilai dengan kategoi
sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa e-book Fisika berbasis problem
based learning berorientasi higher order thinking skills untuk SMA/MA Kelas X
adalah valid, praktis, dan efektif.

Kata Kunci: E-book, Problem Based Learning, Higher Order Thingking Skills
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-21 ini, ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami kemajuan dan
perkembangan yang sangat pesat tanpa batas, hal ini ditandai dengan sekolah
online, mobile learning dan virtual reality. Di abad 21 ini, masyarakat juga
dihadapkan pada era globalisasi yang menuntut kemampuan berpikir yang tinggi.
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menghadapi tantangan
abad ke-21. Kondisi ideal di abad 21 membutuhkan sumber daya manusia yang
memiliki keterampilan dengan kualitas yang tinggi. Keterampilan yang
dibutuhkan adalah berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, kemandirian, pemahaman lintas budaya dan komputasi/
literasi ICT (Widana, 2017). Paradigma pembelajaran abad 21 ditandai dengan
kebebasan, belajar mandiri, kolaborasi, bahan ajar digital, belajar menggunakan
teknologi informasi dan media komunikasi elektronik (Erdisna dkk., 2020).
Dalam bidang pendidikan abad 21, menuntut perubahan baik terhadap bahan ajar,
media pembelajaran, fasilitas, dan model pembelajaran yang diberikan kepada
peserta didik untuk menghadapi abad 21 (Mardhiyah dkk., 2021). Model
pembelajaran abad 21 biasanya menggunakan teknologi dan dikembangkan secara
interaktif (Sofiana dkk., 2014). Pembelajaran di sekolah hendaknya diintegrasikan
dengan teknologi sebagai sarana pembelajaran untuk mengembangkan

keterampilan abad 21 dan paradigma pembelajaran abad 21.



Namun dalam kenyataannya pembelajaran di sekolah belum sesuai harapan.
Hal ini tercermin dari hasil TIMSS (Trend in International Mathematics and
Science Study) yang mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik
dimana Indonesia menempati urutan ke-50 dari 53 negara dalam bidang fisika
(Provasnik dkk., 2016). Masih rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis dan
literasi sains peserta didik Indonesia dalam menghadapi keterampilan abad 21.
Upaya pemerintah dalam pendidikan Indonesia tercermin dalam perbaikan
kurikulum pendidikan. Kurikulum yang berpusat pada peserta didik dan menuntut
peserta didik untuk memiliki keterampilan pemecahan masalah, keterampilan
berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, dan kreativitas. Namun, dalam
pelaksanaannya belum mampu menciptakan pembelajaran yang diharapkan.
Kondisi pandemi Covid-19 juga telah menyebabkan perubahan besar pada proses
pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengubah
fasilitas pembelajaran, seperti yang biasanya menggunakan bahan cetak, menjadi
bahan ajar digital. Situasi saat ini sejalan dengan tuntutan keterampilan dan
paradigma pembelajaran dengan teknologi di abad 21. Guru dan peserta didik
ditantang untuk bisa melek terhadap kecanggihan teknologi, informasi, dan
komunikasi.

Berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah dan pendidik dalam
memenuhi tuntutan abad 21 namun masih belum sesuai dengan harapan.
Berdasarkan kondisi lapangan dari hasil observasi yang dilakukan di empat
sekolah di Kota Padang. Observasi dilaksanakan dengan wawancara guru Fisika

dan penyebaran angket peserta didik pada masing-masing sekolah. Berdasarkan



wawancara guru Fisika menggunakan lembar wawancara guru. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih
rendah, dan hanya beberapa peserta didik di kelas yang memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Hal ini juga dilihat dari nilai ujian siswa yang masih
rendah dengan rata-rata 59. Selain itu keterbatasan yang dihadapi adalah kendala
pendidik untuk menyusun bahan ajar fisika bermuatan soal HOTS yang dapat
menstimulus siswa berpikir tingkat tinggi. Buku ajar yang digunakan di sekolah
masih didominasi buku ajar yang diterbitkan oleh penerbit (bahan ajar cetak).
Permasalahan yang ditemukan pada peserta didik kurang tertarik dan kurang nya
minat untuk belajar menggunakan bahan ajar cetak dimana tidak ada interaksi
langsung antara bahan ajar dan peserta didik saat digunakan dalam proses
pembelajaran. Peserta didik juga disibukkan dan lebih menyukai bermain gadget/
HP dari pada belajar. Bahan ajar lain yang digunakan adalah video dari YouTube,
bahan dari internet. Peserta didik menggunakan Whatshapp Group, google form
dll untuk media pembelajaran selama pandemi Covid-19. Permasalahan lain
adanya keterbatasan dalam pembuatan bahan ajar interaktif yang digunakan
selama proses pembelajaran. Kurangnya pemahaman tentang IT dan software
pendukung pembuatan bahan ajar yang dapat digunakan selama proses
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang masih jarang digunakan
selama proses pembelajaran. Beberapa permasalahan tersebut membuat
pelaksanaan pembelajaran dominan menggunakan metode ceramah. Siswa merasa
bosan karena selama proses pembelajaran jarang menggunakan model

pembelajaran. Dapat dilihat permasalahan diatas ada pada kurang minatnya



peserta didik untuk belajar fisika. Peserta didik lebih senang bermain gadget yang
membuat mereka lebih banyak membuka gadget dibandingkan buku. Penggunaan
model pembelajaran dikelas yang sangat jarang membuat pembelajaran monoton,
peserta didik kurang aktif, dan tidak mandiri. Selain itu, peserta didik kurang
terampil dalam memecahkan masalah dan kurang dalam menerapkan pemahaman
materi pelajaran sehingga diperlukan model pelajaran yang tepat. Hasil observasi
yang dilakukan dengan penyebaran angket kepada peserta didik didapat bahwa
72% peserta didik tertarik dengan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan
setuju dengan soal-soal HOTS dapat melatih kemampuan berfikir tingkat tinggi.
Oleh karena itu diberikan salah satu solusi untuk mengembangkan bahan ajar
interaktif yang lengkap dan sudah termuat model pembelajaran yang menunjang
pembelajaran dikelas berupa e-book fisika berbasis model pembelajaran problem
based learning berorientasi higher order thinking skills.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dan dilakukan penelitian yang
mendukung peningkatan capaian pembelajaran oleh peneliti terdahulu. Penelitian-
penelitian terdahulu yang telah mengembangkan bahan ajar berorientasi HOTS.
Keterbatasan penelitian-penelitian terdahulu ada variabel penelitian seperti, hanya
terfokus pada satu variabel atau dua variabel saja. Bahan ajar berorientasi HOTS
namun belum berbasis model pembelajaran. Perbedaan lainnya pada variabel
bahan ajar yang dikembangkan yang seperti menggunakan LKPD, dan beberapa
peneliti belum mengembangkan bahan ajar interaktif.

Upaya untuk meningkatkan capaian pembelajaran sesuai dengan paradigma

abad 21 perlu dilakukan dengan mengembangkan bahan ajar dalam bentuk



elektronik yang menggunakan model pembelajaran dan berorientasi pada HOTS.
Salah satu solusi yang ditawarkan adalah pengembangan elektronik book (e-book)
yang berbasis model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berorientasi
Higher Order Thinking Skills (HOTS). E-book menampilkan informasi yang dapat
berisi teks, gambar, audio, video (Novalia dkk., 2020). E-book memiliki format
penyajian yang runtut, baik bahasanya, tinggi kadar keilmuannya, dan luas
pembahasannya. Kelebihan dari e-book antara lain kemudahan penelusuran dan
membacanya, penghematan bahan kertas, dan dapat dipadukan dengan media
interaktif seperti animasi, vidio, dan gambar. Diharapkan dengan adanya e-book
ini dapat memicu minat serta motivasi dan berfikir krtitis peserta didik dalam
proses pembelajaran. Menggunakan e-book dalam proses pembelajaran adalah
memenuhi ciri belajar abad 21 dan penyelesaian masalah pembelajaran selama
Covid 19. Terlaksananya proses pembelajaran yang mendukung peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi perlu adanya model
pembelajaran yang sesuai seperti PBL.

PBL adalah proses pembelajaran yang memiliki ciri-ciri pembelajaran di
mulai dengan pemberian masalah yang memiliki konteks dengan dunia nyata,
pembelajaran berkelompok aktif, merumuskan masalah dan mengidentifikasi
kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang
terkait dengan masalah dan solusi dari masalah tersebut (Amir, 2015). Model
pembelajaran PBL bertujuan memberikan permasalahan nyata kepada peserta
didik, belajar kelompok, mencari informasi relevan, mengumpulkan informasi,

mengolah data dan memecahkan masalah yang diberikan sehingga peserta didik



terlatih dengan paradigma abad 21 (Malmia dkk., 2019). Penanaman HOTS untuk
memenuhi tuntutan abad ke-21. Hal ini sesuai dengan karakteristik skills
masyarakat abad ke-21 menurut partnership of 21st century skills yang
mengidentifikasikan bahwa pelajar pada abad ke-21 harus mampu
mengembangkan keterampilan kompetitif yang diperlukan pada abad ke-21 yang
terfokus pada pengembangan HOTS (Basuki & Hariyanto, 2014). Pembelajaran
HOTS melatih peserta didik dalam mentransfer satu konsep ke konsep lain,
memproses dan menerapkan informasi, menghubungkan informasi, memecahkan
masalah kompleks dan menganalisis secara kritis (Supeno dkk., 2019).
Penanaman pembelajaran HOTS peserta didik terlatih dalam keterampilan abad
21.

Berdasarkan tuntutan dan permasalahan-permasalahan dilapangan solusi yang
ditawarkan untuk memenuhi tuntutan pendidikan dan paradigma abad 21 adalah
dengan mengembangkan e-book Fisika berbasis model Problem Based Learning

berorientasi Higher Order Thinking Skills untuk SMA/MA Kelas X.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasi
masalah peneliti. Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peserta didik lebih suka bermain dan menghabiskan waktu dengan gadget

2. Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik

3. Selama proses peserta didik merasa bosan belajar fisika dan kurang aktif



C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Sebagai

pembatasan masalah penelitian yaitu:

1. Bahan ajar Fisika yang dikembangkan adalah bahan ajar digital berbasis
problem based learning

2. Bahan ajar Fisika yang dikembangkan adalah bahan ajar digital berorientasi
higher order thinking skills

3. Bahan ajar Fisika berbasis problem based learning berorientasi higher order

thinking skills memuat materi Fisika SMA kelas X

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan masalah
dalam penelitian adalah bagaimana mengembangkan e-book Fisika berbasis
Problem Based Learning berorientasi Higher Order Thinking Skills yang valid,

praktis, dan efektif untuk peserta didik SMA.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk menghasilkan e-book Fisika berbasis Problem
Based Learning berorientasi Higher Order Thinking Skills yang valid, praktis, dan

efektif untuk peserta didik SMA.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian pengembangan e-book Fisika berbasis problem based learning

berorientasi higher order thinking skills adalah:



Peserta didik, dengan menggunakan soal-soal di e-book diharapkan dapat
termotivasi untuk membiasakan diri berpikir tingkat tinggi, dan
meningkatkan pengetahuan berpikir tingkat tinggi pada materi pelajaran
fisika.

Pendidik, dapat menggunakan perangkat soal yang telah dibuat, sebagai
alternatif dalam memperkaya variasi pembelajaran sehingga dapat digunakan
untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik terhadap
pembelajaran fisika.

Penulis, menambah wawasan tentang mengembangkan e-book Fisika berbasis
problem based learning berorientasi higher order thinking skills dan sebagai

informasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

G. Spesifikasi Produk Penelitian

Spesifikasi produk penelitian dari pengembangan ini adalah e-book Fisika

berbasis problem based learning berorientasi higher order thinking skills yang

valid, praktis, dan efektif dengan spesifikasi sebagai berikut:

1.

E-book yang dikembangkan menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate
Edition

E-book berisikan materi Fisika dengan menggunakan model problem based
learning berorientasi higher order thinking skills.

E-book disusun secara terstruktur yang terdiri dari bagian kulit, awal, isi, dan
akhir.

E-book yang dibuat dengan gaya penulisan dan pemilihan kata yang

sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami.



H. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian

Kebaharuan dan orisinalitas penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar digital

dalam bentuk e-book yang dirancang dengan model pembelajaran problem based

learning dan berorientasi higher order thinking skills untuk SMA kelas X.

I.

Definisi Operasional

Adapun beberapa defenisi istilah dari variabel-variabel yang terdapat dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian pengembangan adalah serangkaian kegiatan yang diperlukan untuk
menghasilkan suatu produk.

E-book adalah suatu bahan ajar dalam bentuk elektronik yang disusun secara
sistematis dan diperuntukkan untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami materi pelajaran.

Model pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran
dimana masalah yang releven diperkenalkan di awal instruksi dan digunakan
sebagai pemberian konteks serta motivasi dalam mengikuti pembelajaran.
Validitas adalah tingkat ketepatan, kesahihan, ketelitian suatu produk yang
dinilai oleh para ahli melalui lembar validitas.

Praktikalitas adalah kemudahan atau kepraktisan dalam penggunaan suatu
produk dalam pembelajaran.

Efektivitas adalah dampak atau pengaruh suatu produk terhadap peserta didik.



